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This research have a purpose to analyze and provide the design of CTC Information system in railway 
transportation (train), which use EAP (Enterprise Architecture Planning) method, in order to maximize 
the use of CTC which emphasize on digital business. In this case, Digital business, rail way in a small 
station is integrated to a system supporting CTC which could help the rail-driver in their job. The center 
of railway transport also could effectively control all of the transport and use of rail in the small stations.  
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1. PENDAHULUAN 
Kereta api merupakan moda angkutan massal yang memiliki banyak kelebihan dari modal angkutan lain 
terutama sebagai solusi dari masalah kemacetan yang terjadi di tanah air. Kenyamanan dalam perjalanan 
yang bebas macet membuat banyak masyarakat menggunakan moda transportasi ini sebagai alat 
transportasi mereka. Semakin meningkatnya jumlah sarana kereta api membuat lalu lintas perjalanan 
kereta api juga menjadi semakin padat sementara peningkatan jumlah jalur cenderung tetap sehingga 
sering membuat kereta api harus saling menunggu giliran memakai jalur sesuai dengan perintah yang 
diberikan pengatur perjalanan kereta api dari stasiun karena beberapa kereta api itu akan melewati jalur 
yang sama. Kereta api hanya berjalan di atas rel sehingga tidak mungkin menghindar bila ada halangan di 
atas jalur, oleh karenanya sistem harus benar-benar dapat menjaga agar jangan sampai ada lebih dari 1 
kereta api yang berada pada jalur yang sama. Komunikasi antara petugas di stasiun dengan petugas di 
atas kereta api hanya menggunakan komunikasi radio sehingga tidak ada visualisasi tentang posisi kereta 
api secara pasti. Tidak adanya sistem peringatan dini jika ada kemungkinan tabrakan antara kereta api, 
kereta api hanya dapat berjalan di atas rel dan tidak bisa melakukan pengereman mendadak.  
Kondisi CTC di Jawa : Cirebon membawahi 8 stasion, Purwokerto membawahi 27 stasion, Yogyakarta 
membawahi 8 stasion, Tasikmalaya membawahi 7 stasion. Penelitian ini diujicobakan pada jalur kereta 
api Tasikmalaya – Banjar dengan kereta api yang melintas seperti jurusan Bandung Surabaya (Mutiara 
Selata, Argo Mulia). Dengan kondisi ini, trafick posisi kereta api di setiap stasion dapat divisualisasikan 
di layar komputer. 
 
 
Gambar 1. Stasion di bawah Tasikmalaya 
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Stasion pusat dipasang di Tasikmalaya yang akan memonitor stasion-stasion (7 station) sebagai berikut 
Tasikmalaya (TSM), Awipari (AW), Manonjaya (MNJ), Ciamis (CI), Bojong (BJG), Karang Pucung 
(KPA), Banjar (BJR) 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Adapun metodologi pengembangan dari Sistem yang akan dibangun adalah sebagai berikut 
 
 
Gambar 2. Metodologi Pengembangan 
 
Adapun Sistem Arsitektur yang akan dibangun adalah sebagai berikut 
 
 
Gambar 3. Sistem Arsitektur 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Contoh kasus yang akan dibuat adalah di sebuah stasion remote Awipari dan dimonitor serta 
dikendalikan di stasion pusat (NOC) tasikmalaya, akan ditampilkan display seperti gambar di bawah ini. 
 
 
Gambar 4. Contoh Kasus 
 
Gambar  kondisi  ruang NOC sebagai  berikut : 
 
 
Gambar 5. Kondisi Ruang 
 
4. KESIMPULAN  
Dengan tampilan mimic display di NOC dapat memberikan kemudahan dalam melakukan pengawasan 
terhadap perjalanan kereta api secara keseluruhan. Dengan fitur kendali remote dan lokal operator dapat 
menjalankan tugasnya dalam segala situasi. Perjalanan kereta api selalu tersimpan ke dalam database 
sehingga memudahkan dalam melakukan maintenance ataupun investigasi terhadap kereta api tersebut. 
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